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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Teori Stakeholder   

 Menurut Herawati dkk., (2019), stakeholder merupakan 

kelompok maupun individu yang dapat dipengaruhi oleh proses 

pencapaian tujuan organisasi. Teori stakeholder menyatakan bahwa 

perusahaan tidak hanya bertanggungjawab pada kepentingan sendiri 

namun juga memberikan manfaat kepada para stakeholder. Menurut 

Murdiansyah (2021) karakteristik stakeholder dapat dibagi menjadi 

2 yaitu: 

1. Stakeholder primer, dapat diartikan sebagai seorang atau 

kelompok yang tanpanya perusahaan tidak dapat bertahan untuk 

goin concern. Stakeholder primer ini seperti investor, karyawan, 

pemasok, dan lain-lain. 

2. Stakeholder sekunder, merupakan mereka yang terdapat 

keterkaitan dengan perusahaan tetapi tidak berhubungan 

langsung terhadap transaksi serta kelangsungannya tidak 

esensial. 

 Islamic social reporting memiliki kaitan erat dengan teori 

stakeholder yang merupakan strategi perusahaan untuk 

memenuhi kebutuhan informasi para stakeholder. Semakin baik 

pengungkapan Islamic social reporting yang dilakukan oleh 

perusahaan, maka stakeholder akan merasa semakin percaya 

sehingga akan memberikan dukungan penuh terhadap 

perusahaan atas segala aktivitas yang bertujuan untuk menaikan 

kinerja perusahaan dan mencapai laba maksimal (Herawati dkk., 

2019). 

 Tanggung jawab perusahaan yang saat ini berkembang 

dan memperhitungkan kinerja sosial melalui tata kelola 
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perusahaan. Perusahaan yang berbasis syariah diperlukan 

adanya pihak yang melakukan pengawasan tata kelola 

perusahaan (Herawati dkk., 2019). Pihak yang berwenang 

melakukan pengawasan dalam aspek tata kelola perusahaan agar 

perusahaan selalu mematuhi prinsip syariah adalah Dewan 

Pengawas Syariah. Peraturan Bank Indonesia Nomor 

11/33/PBI/2009 pasal 49 ayat (1), menerangkan bahwa dewan 

pengawas syariah diwajibkan untuk melakukan rapat paling 

sedikit yaitu satu kali dalam satu bulan. Menurut Nugraheni & 

Yuliani (2017), DPS dapat diukur dengan menggunakan jumlah 

rapat DPS di dalam periode tertentu pada suatu perusahaan. 

 Profitabilitas merupakan proksi dari kinerja keuangan di 

dalam suatu perusahaan untuk mendapatkan laba. Semakin 

tinggi dan besarnya laba yang diperoleh suatu perusahaan, maka 

para stakeholder akan semakin percaya dengan kinerja 

perusahaan tersebut, dan kemungkinan besar para stakeholder 

akan memberikan investasi yang lebih besar juga kepada 

perusahaan untuk segala sesuatu kegiatan yang bertujuan dalam 

menaikkan laba (Herawati dkk., 2019). 

 Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Menurut Aini dkk 

(2017), rasio likuiditas akan menunjukkan bahwa semakin tinggi 

rasio lancar, maka akan semakin besar juga kemampuan 

perusahaan dalam membayar berbagai kewajibannya. Hal ini 

sesuai dengan teori stakeholder, bahwa perusahaan akan 

menjaga likuiditas agar para kreditur semakin percaya bahwa 

perusahaan tersebut bisa melunasi hutang-hutangnya, sehingga 

perusahaan akan mudah mendapatkan hutang kembali untuk 

dimanfaatkan dalam segala kegiatan bisnisnya (Aini dkk, 2017).  
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2. Islamic Social Reporting (ISR)   

 Islamic Social Reporting (ISR) pertama kali dibahas oleh Ross 

Haniffa pada tahun 2002 dalam tulisannya yang berjudul “Social 

Reporting Disclosure: An Islamic Perspective”. Hal ini didasari 

karena banyak keterbatasan dalam pelaporan sosial konvensional 

sehingga munculnya pemikiran kerangka konseptual Islamic Social 

Reporting (ISR) yang didasarkan pada ketentuan syariah (Santika, 

2019).  

Widyanti dan Cilarisinta (2020) Indeks ISR adalah tolak ukur 

yang dapat digunakan untuk melaporkan pengungkapan 

tanggungjawab sosial perusahaan yang diadopsi oleh AAOIFI 

(Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial 

Institution). AAOIFI merupakan organisasi internasional yang tidak 

mengutamakan keuntungan dalam berorganisasi dan bertanggung 

jawab atas pengembangan dan standar akuntansi, audit, pemerintah, 

etika, dan tata kelola untuk keuangan Islam internasional (Azlan dan 

Serly, 2019).  

Islamic Social Reporting tidak hanya membantu perusahaan 

dalam melakukan pemenuhan kewajiban terhadap Allah SWT dan 

masyarakat, namun indeks ISR juga merupakan tolak ukur 

pelaksanaan kinerja sosial perbankan syariah yang berisi kompilasi 

item-item standar CSR yang diterapkan AAOIFI yang kemudian 

dikembangkan lebih lanjut oleh para peneliti mengenai item-item 

CSR yang seharusnya diungkapkan oleh suatu entitas Islam 

(Othman et al., 2009).  

3. Dewan Pengawas Syariah 

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

30/POJK.05/2014 tentang tata kelola perusahaan yang baik bagi 

perusahaan pembiayaan dalam Bab VII Pasal 33 ayat (1), DPS 

paling sedikit mempunyai tugas dan wewenang untuk memberikan 
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nasihat dan saran kepada Direksi, mengawasi aspek syariah kegiatan 

operasional Perusahaan Pembiayaan Syariah (UUS), dan sebagai 

wakil Perusahaan Pembiayaan Syariah (UUS) pada Dewan Syariah 

Nasional Majelis Ulama Indonesia, dan pada ayat (2) tugas dan 

wewenang yang dimaksud pada ayat (1) wajib dimuat dalam 

anggaran dasar Perusahaan (Sadhila & Adnan, 2017). Berdasarkan 

isi Surat Keputusan Dewan Pengawas Syariah Nasional No. 3 tahun 

2000, DPS merupakan bagian dari Lembaga Keuangan Syariah yang 

penempatannya atas persetujuan dari Dewan Syariah Nasional 

(DSN). DPS adalah badan yang bertugas mengawasi pelaksanaan 

keputusan DSN di lembaga keuangan syariah. DPS diangkat dan 

diberhentikan di lembaga keuangan syariah melalui RUPS setelah 

mendapat rekomendasi dari DSN (Murdiansyah, 2021).  

Menurut Herawati dkk., (2019) menyatakan bahwa Dewan 

Pengawas Syariah (DPS) merupakan wakil Dewan Syariah Nasional 

(DSN) pada lembaga keuangan syariah. Herawati dkk., (2019) juga 

menyatakan Dewan pengawas syariah adalah badan terafiliasi yang 

ditempatkan oleh Dewan Syariah Nasional (DSN) dalam setiap 

lembaga keuangan syariah, DPS terdiri dari pakar dibidang syariah 

yang memiliki pengetahuan dibidang perbankan. Menurut Baidok 

dan Septiarini, (2017), menyatakan Dewan Pengawas Syariah (DPS) 

adalah dewan yang bertugas memberikan nasihat dan saran kepada 

direksi serta mengawasi kegiatan bank agar sesuai dengan prinsip 

syariah.  

Ciri khas bank syariah adalah adanya Dewan pengawas syariah 

(Ilyas, 2021). Tata Kelola bank yang berlandaskan pada syariat-

syatiat Islam, tentunya memiliki beberapa batasan-batasan yang 

tidak dapat dilanggar. Dewan pengawas syariah harus memiliki 

pemahaman yang cukup tentang syariah dan isu mengenai ekonomi 

beberapa kasus yang ada dibank syariah mengalami overlapping 
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satu sama lain (Meutia dkk., 2017). 

Keputusan Dewan Pimpinan Majelis Ulama Indonesia (MUI) 

tentang susunan pengurus DSN-MUI No. Kep-98/MUI/III/2001 

menyatakan bahwa tugas dan wewenang dari Dewan Pengawas 

Syariah adalah sebagai berikut:  

1. Melakukan pengawasan secara periodik terhadap Lembaga 

Keuangan Syariah yang berada di bawah pengawasannya. 

2. Membuat pernyataan atau opini secara berkala minimal setiap 

tahun bahwa Lembaga Keuangan Syariah yang diawasinya 

telah berjalan sesuai dengan ketentuan syariah. 

3. Mengajukan usulan pengembangan Lembaga Keuangan 

Syariah yang diawasinya kepada Dewan Syariah Nasional. 

4. Meneliti, membuat rekomendasi produk, melaporkan 

perkembangan produk dan operasional Lembaga Keuangan 

Syariah yang diawasinya kepada Dewan Syariah Nasional 

minimal dua kali dalam satu tahun anggaran. 

5. Merumuskan permasalahan yang memerlukan pembahasan 

Dewan Syariah Nasional (Ilyas, 2021).   

Di dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/33/PBI/2009 

pasal 49 ayat (1), menerangkan bahwa dewan pengawas syariah 

diwajibkan untuk melakukan rapat paling sedikit yaitu satu kali 

dalam satu bulan. Menurut Nugraheni & Yuliani (2017), DPS dapat 

diukur dengan menggunakan jumlah rapat DPS di dalam periode 

tertentu pada suatu perusahaan. 

4. Komite Audit 

Meinurut peiraturan Oitoiritas Jasa Keiuangan (OiJK) Noi. 

55/POiJK/2015, koimitei audit adalah koimitei yang dibeintuk 

beirdasarkan tanggungjawab yang dimiliki deiwan koimisaris dalam 

upaya meimbantu peilaksanaan tugas seirta fungsi dari deiwan 

koimisaris. Peiraturan Oitoiritas Jasa Keiuangan (OiJK) No i. 
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55/POiJK/2015 pada Bab II Pasal (4), meineirangkan bahwa koimite i 

audit teirdiri minimal 3 (tiga) o irang anggo ita yang beirasal dari 

koimisaris indeipeindein dan pihak dari luar eimitein atau peirusahaan 

publik. Meinurut Pratiwi (2020) koimitei audit adalah suatu koimitei 

yang dibeintuk oileih deiwan ko imisaris yang beirtanggung jawab 

keipada deiwan koimisaris deingan tugas dan tanggung jawab utama 

untuk meimastikan prinsip-prinsip goioid coirpoiratei goiveirnancei 

diteitapkan seicara koinsistein. Meinurut Kurniawati dan Yaya (2017) 

koimitei audit adalah suatu alat keileingkapan peirusahaan yang 

beirtanggung jawab keipada deiwan koimisaris.  

Ko imitei audit beirtugas untuk meimastikan bahwa struktur 

peingeindalian inteirnal peirusahaan dilakukan deingan baik. 

Peingawasan yang dilakukan koimitei audit di dalam peirusahaan 

diharapkan dapat meiningkatkan kualitas peingeindalian inteirnal dan 

kualitas peingungkapan info irmasi peirusahaan (Peirmatasari dan 

Trisnawati, 2018). Koimitei audit dapat diukur deingan meinghitung 

jumlah ko imitei audit yang dimiliki peirusahaan yang teircantum 

dalam lapo iran tahunan bank umum syariah Indo ineisia. 

5. Proifitabilitas 

Meinurut Pratiwi (2020), proifitabilitas adalah suatu rasio i yang 

meinggambarkan keimampuan peirusahaan dalam meinghasilkan laba 

atau proifit meilalui seimua keigiatan oipeirasio inal peirusahaan dan 

sumbeir daya yang dimiliki, seipeirti keigiatan peinjualan, mo idal, 

jumlah karyawan, kas, dan jumlah cabang. Meinurut Hartawati dkk. 

(2017) Proifitabilitas adalah keimampuan suatu peirusahaan dalam 

meimpeiro ileih laba. Seidangkan meinurut Taufik dkk., (2015) 

proifitabilitas adalah keimampuan peirusahaan untuk meimpeiro ileih 

keiuntungan atau laba dalam hubungannya deingan peinjualan, toital 

aktiva maupun mo idal seindiri. Proifitabilitas dapat diproiksikan 

meinggunakan Reiturn oin Asseit (ROiA), ROiA meirupakan rasio i 
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peirbandingan antara laba seibeilum pajak deingan rata-rata asseit 

(Widyanti dan Cilarisinta, 2020). 

6. Likuiditas 

 Likuiditas meirupakan rasio i yang meingukur teintang 

keimampuan suatu peirusahaan untuk meimeinuhi keiwajiban jangka 

peindeiknya (Nuraeini & Rini, 2019). Likuiditas juga dapat diseibut 

deingan rasio i mo idal keirja, yang mana rasio i ini dapat meinjadi alat 

ukur seibeirapa likuid suatu peirusahaan (Kasmir, 2017). Meinurut 

Riyanti & Barkho iwa (2021), suatu peirusahaan yang meimiliki 

tingkat likuiditas yang tinggi dipastikan akan meimiliki keimampuan 

untuk meimbayar keiwajiban jangka peindeik yang tinggi juga. Jadi 

seimakin beisar keimampuan peirusahaan dalam meilunasi utang jangka 

peindeiknya, maka para kreiditur dan masyarakat luar peirusahaan akan 

seimakin peircaya deingan peirusahaan teirseibut, dan akan seimakin luas 

pula peingungkapan tanggung jawab so isialnya (Astuti, 2019).  

 Tingkat likuiditas suatu peirusahaan dapat dihitung 

meinggunakan Financing toi Deipoisit Ratioi (FDR). Riyanti & 

Barkho iwa (2021) dan Ro izzi & Bahjatullah (2020), meiyatakan 

bahwa FDR meirupakan rasio i yang meingukur beisarnya peimbiayaan 

yang disalurkan oileih bank deingan toital dana yang disalurkan oileih 

pihak keitiga. Meinurut Wahyu (2016), seimakin tinggi FDR maka 

akan seimakin tinggi juga dana dari dana pihak keitiga (DPK).  
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B. Hasil Peineilitian Teirdahulu 

Beirikut adalah beibeirapa hasil peineilitian teirdahulu beiseirta 

faktoir-faktoir peindukung yang sma deingan peineilitian ini: 

Tabeil 2.1 Hasil Peineilitian Teirdahulu 

Noi 
Peinulis dan 

Ideintitas 
Jurnal 

Variabeil 
Yang 

Digunakan 
Hasil 

1 
 

 

Leistari 
(2020) 
 
Jurnal 
Eikoinoimi dan 
Studi 
keibijakan,  
Voilumei 1, 
hal. 1-18 

Variabeil Deipeindein 
Islamic 
Soicial 
Reipoirting 
Variabeil 
Indeipeindein 
a. Proifitabilitas 
b. Deiwan 

Peingawas 
Syariah 

a. Proifitabilitas tidak 
beirpeingaruh teirhadap 
peingungkapan ISR 

b. Deiwan Peingawas 
Syariah beirpeingaruh 
poisitif teirhadap 
peingungkapan ISR 

2 Hasanah, Nindya 
Tyas; Widiyanti, 
Noivi Wulandari; 
Sudarnoi, S.. (2018) 
 
ei-Joiurnal Eikoinoimi 
Bisnis dan 
Akuntansi, [S.l.]. 
Voilumei 5. Noimoir 
2.  
ISSN 2685-3523. 

Variabeil Deipeindein 
Islamic 
Soicial 
Reipoirting 
Variabeil 
Indeipeindein 
a. Koimpoinein 

GCG (koimitei 
audit) 

b. Koimpoinein 
kineirja 
keiuangan 
(proifitabilitas) 

a. Koimitei Audit 
beirpeingaruh poisitif 
teirhadap peingungkapan 
ISR 

b. Proifitabilitas 
beirpeingaruh poisitif 
teirhadap peingungkapan 
ISR 

 

3 Kurniawati 
Mahardika & 
Yaya Rizal 
(2017) 

 
Jurnal Akuntansi 
dan Inveistasi. 
Voilumei 18 Noimoir 
2. 

Variabeil 
Deipeindein Islamic 
Soicial Reipoirting 

Variabeil 
Indeipeindein 
a. Koimitei 

audit 
b. Proifitabilitas 

a. Koimitei Audit tidak 
beirpeingaruh teirhadap 
peingungkapan ISR 

b. Proifitabilitas 
beirpeingaruh poisitif 
teirhadap peingungkapan 
ISR 
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4 Leistari (2013) 
 
Inteirnatioinal 
Joiurnal oif 
Busineiss and 
Manageimeint 
Inveintioin.  
Voilumei 2. Issuei 
10.SSN (Oinlinei): 
2319-8028 
ISSN (Print): 
2319- 801X 

Variabeil 
Deipeindein Islamic 
Soicial Reipoirting 
Variabeil 
Indeipeindein 
a. Proifitability 

a. Proifitability/proifitabilitas 
beirpeingaruh poisitif 
teirhadap peingungkapan 
ISR 

 

5 Aini dkk (2017) 
 
Jurnal Dinamika 
Akuntansi, 
Keiuangan, dan 
Peirbankan. Voilumei 
6 Noimoir 1. 

Variabeil 
Deipeindein 
Islamic Soicial 
Reipoirting 
Variabeil 
Indeipeindein 
a. Likuiditas 
b. Proifitabilitas 

a. Likuiditas beirpeingaruh 
poisitif teirhadap 
peingungkapan ISR 

b. Proifitabilitas 
beirpeingaruh neigatif 
teirhadap peingungkapan 
ISR 

6 Afriana Dwi 
Widyanti, Nadila 
Cilarisinta (2020) 
 
KOiMPARTEiMEiN: 
Jurnal Ilmiah 
Akuntansi, Voilumei 
XIX Noimoir 2. 

Variabeil 
Deipeindein 
Islamic Soicial 
Reipoirting 
Variabeil 
Indeipeindein 
a. Proifitabilitas 

 

a. Proifitabilitas tidak 
beirpeingaruh teirhadap 
peingungkapan ISR 

 

7 Indraswari & 
Mimba (2017). 
 
Ei-Jurnal 
Akuntansi 
Univeirsitas 
Udayana. Voilumei 
20 Noimoir 2. 
ISSN: 2302-8556 

Variabeil 
Deipeindein 
Islamic Soicial 
Reipoirting 
Variabeil 
Indeipeindein 
a. Proifitabilitas 

 

a. Proifitabilitas 
beirpeingaruh poisitif 
teirhadap peingungkapan 
ISR 

 

8 Suryadi & Leistari 
(2018). 
 
Jurnal Tabarru’: 
Islamic Banking 
and Financei. 
Voilumei 1 Noimoir 2 

Variabeil 
Deipeindein 
Islamic Soicial 
Reipoirting 
Variabeil 
Indeipeindein 
a. Proifitabilitas 

 

a. Proifitabilitas tidak 
beirpeingaruh teirhadap 
peingungkapan ISR 
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9 Sari Mikei Soinita & 
Heilmayunita 
Nawang (2019) 
 
Jurnl Eiksploirasi 
Akuntansi. Voilumei 
2 Noimoir 1. 

Variabeil 
Deipeindein 
Islamic Soicial 
Reipoirting 
Variabeil 
Indeipeindein 
a. Koimitei Audit 

a. Koimitei Audit 
beirpeingaruh poisitif 
teirhadap peingungkapan 
ISR 

 

10 Yani Fitri, Yusuf 
Maulana, & 
Badaruddin (2022) 
 
EiKSYA: Jurnal 
Eikoinoimi Syariah. 
Voilumei 3 Noimoir 
2. 

Variabeil 
Deipeindein 
Islamic Soicial 
Reipoirting 
Variabeil 
Indeipeindein 
a. Proifitabilitas 

 

a. Proifitabilitas beirpeingaruh 
poisitif teirhadap 
peingungkapan ISR 

 

11 Oithman eit al., 
(2009),  
 
Joiurnal oif 
Inteirnatıoinal 
Studıeis, hal. 4-20 

Variabeil 
Deipeindein 
Islamic Soicial 
Reipoirting 
Variabeil 
Indeipeindein 
a. Proifitabilitas 

a. Proifitabilitas 
beirpeingaruh poisiif 
teirhadap peingungkapan 
ISR 

 

12 Meiutia dkk. (2017) 
 
Eikuitas: Jurnal 
Eikoinoimi Dan 
Keiuangan. Voilume 
3  
 

Variabeil 
Deipeindein 
Islamic Soicial 
Reipoirting 
Variabeil 
Indeipeindein 
a. Proifitabilitas 

 

a. Proifitabilitas tidak 
beirpeingaruh teirhadap 
peingungkapan ISR 

 

13 Roistiani, S. S., & 
Sukanta, T. A 
(2018) 
 
Jurnal Akuntansi, 
Bisnis Dan 
Eikoinoimi. Voil 4 Noi 
2, hal 1225–1248.   

Variabeil 
Deipeindein 
Islamic Soicial 
Reipoirting 
Variabeil 
Indeipeindein 
a. Deiwan Peingawas 

Syariah 
 

a. Deiwan Peingawas 
Syariah beirpeingaruh 
poisitif teirhadap 
peingungkapan ISR 
 

14 Utami, M. (2019) 
 
Joiurnal oif 
Cheimical 
Infoirmatioin and 
Moideiling. Voil 53 
Noi 9, hal 1689–
1699. 

Variabeil 
Deipeindein 
Islamic Soicial 
Reipoirting 
Variabeil 
Indeipeindein 
a. Deiwan Peingawas 

Syariah 
 

a. Deiwan Peingawas 
Syariah beirpeingaruh 
poisitif teirhadap 
peingungkapan ISR 
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15 Prihatiningsih, L., 
& Hayati, N. 
(2021).  
 
JRK: Jurnal Riseit 
Akuntansi dan 
Koimpeiteinsi 
Akuntansi. Voil 12 
Noi 1, hal 01–19. 

Variabeil 
Deipeindein 
Islamic Soicial 
Reipoirting 
Variabeil 
Indeipeindein 
a. Deiwan Peingawas 

Syariah 
b. Proifitabilitas 
c. Koimitei Audit 

 

a. Deiwan Peingawas 
Syariah beirpeingaruh 
poisitif teirhadap 
peingungkapan ISR 

b. Proifitabilitas 
beirpeingaruh poisitif 
teirhadap peingungkapan 
ISR 

c. Koimitei Audit tidak 
beirpeingaruh teirhadap 
peingungkapan ISR 

16 Ariyani, G. B. D. 
(2020).  
 
Joiurnal oif Busineiss 
Manageimeint 
Reivieiw. Voil 1 Noi 
1, 042–060. 

Variabeil 
Deipeindein 
Islamic Soicial 
Reipoirting 
Variabeil 
Indeipeindein 
a. Koimitei Audit 

 

a. Koimitei Audit tidak 
beirpeingaruh teirhadap 
peingungkapan ISR 

 

17 Deiwi & Putri 
(2018) 
 
Reiviu Akuntansi 
dan Bisnis 
Indoineisia. Voilumei 
2,  Noimoir 2 

Variabeil 
Deipeindein 
Islamic Soicial 
Reipoirting 
Variabeil 
Indeipeindein 
a. Proifitabilitas 
b. Likuiditas 

 

a. Proifitabilitas 
beirpeingaruh poisitif 
teirhadap peingungkapan 
ISR 

b. Likuiditas beirpeingaruh 
neigatif teirhadap 
peingungkapan ISR 

18 Pratiwi (2020).  
 
Jurnal Ilmu dan 
Riseit Akuntansi, 
Voilumei 9, hal. 1-
18 

Variabeil 
Deipeindein 
Islamic Soicial 
Reipoirting 
Variabeil 
Indeipeindein 
a. Koimitei Audit 
 

a. Koimitei Audit tidak 
beirpeingaruh teirhadap 
peingungkapan ISR 

 

19 Hartawati dkk. 
(2017) 
 
JIMAT (Jurnal 
Ilmiah Mahasiswa 
Akuntansi S1) 
Voilumei. 8, hal. 1-
12. 

Variabeil 
Deipeindein 
Islamic Soicial 
Reipoirting 
Variabeil 
Indeipeindein 
a. Proifitabilitas 
b. Koimitei Audit 

 

a. Proifitabilitas tidak 
beirpeingaruh teirhadap 
peingungkapan ISR 

b. Koimitei Audit tidak 
beirpeingaruh teirhadap 
peingungkapan ISR 
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20 Lailiyah dkk., 
(2021) 
 
Ei-JRA. Voilumei 10, 
hal. 54-68 

Variabeil 
Deipeindein 
Islamic Soicial 
Reipoirting 
Variabeil 
Indeipeindein 
a. Deiwan Peingawas 

Syariah 
 

a. Deiwan Peingawas 
Syariah beirpeingaruh 
neigatif teirhadap 
peingungkapan ISR 
 

21 Maulina & 
Iqramuddin 
(2019) 
 
AKBIS: Meidia 
Riseit Akuntansi dan 
Bisnis. Voilumei 3, 
Noimoir 1 

Variabeil 
Deipeindein 
Islamic Soicial 
Reipoirting 
Variabeil 
Indeipeindein 
a. Likuiditas 
b. Proifitabilitas 

a. Likuiditas beirpeingaruh 
poisitif teirhadap 
peingungkapan ISR 

b. Proifitabilitas 
beirpeingaruh poisitif 
teirhadap peingungkapan 
ISR  

22 Riyanti, B. dan 
M. K. Barkho iwa. 
2021 
 
Jurnal Magisma. 
Voilumei 9, Noimo ir 
2. 

Variabeil 
Deipeindein 
Islamic Soicial 
Reipoirting 
Variabeil 
Indeipeindein 
a. Likuiditas 
b. Proifitabilitas 

a. Likuiditas beirpeingaruh 
poisitif teirhadap 
peingungkapan ISR 

b. Proifitabilitas 
beirpeingaruh poisitif 
teirhadap peingungkapan 
ISR 

23 Leistari, S. 2016 
 

Jurnal akuntansi 
Akuneisa. Voilumei 
4. Noimo ir 2. 
 

Variabeil 
Deipeindein 
Islamic Soicial 
Reipoirting 
Variabeil 
Indeipeindein 
a. Likuiditas  
b. Proifitabilitas  

a. Likuiditas beirpeingaruh 
neigatif teirhadap 
peingungkapan ISR 

b. Proifitabilitas 
beirpeingaruh neigatif 
teirhadap peingungkapan 
ISR 

 

C. Keirangka Peimikiran dan Peingeimbangan Hipoiteisis 

Keirangka peimikiran ini meinggambarkan hubungan antara 

variabeil indeipeindein yaitu Deiwan Peingawas Syariah (X1), Ko imite i 

Audit (X2), Pro ifitabilitas (X3) dan Likuiditas (X4) teirhadap variabeil 

deipeindein yaitu Islamic Soicial Reipoirting (Y). Keirangka peimikiran di 

dalam peineilitian ini dapat dilihat pada gambar 2.1 di bawah ini: 
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Beirdasarkan Keirangka peimikiran teirseibut, maka dipeiro ileih 

hipo iteisis di dalam peineilitian ini seibagai beirikut: 

1. Peiingaruh Deiwan Peingawas Syariah teirhadap Islamic Soicial 

Reipoirting 

  Deiwan peingawas syariah yang dimiliki o ileih bank syariah di 

Indo ineisia dapat meinjalankan peiran dan fungsinya. Keibeiradaan 

deiwan peingawas syariah dapat meimbeirikan kointroil dan mo inito iring 

bagi manajeime in dalam o ipeirasio inal bank, teirmasuk dalam 

peilaksanaan dan peingungkapan aktivitas tanggungjawab so isial. 

Deiwan peingawas syariah meimbeirikan teikanan keipada manajeimein 

untuk meilaksanakan aktivitas dan peingungkapan Islamic Soicial 

Reipoirting deingan baik. Deingan deimikian ko impo isisi deiwan 

peingawas syariah akan beirdampak pada meiningkatnya keigiatan 

peingungkapan tanggung jawab so isial bank syariah (Leistari, 2020). 

  Meinurut teioiri stakeihoildeir, seimakin tinggi freikueinsi rapat 

deiwan peingawas syariah, maka seimakin banyak teirbeintuk 

keibijakan-keibijakan stakeihoildeir inteirnal dan keigiatan-keigiatan 

peirusahaan yang dibahas deiwan peingawas syariah dalam rangka 

untuk meimeinuhi aspeik syariah peirusahaan, yang mana akan 

meimpeingaruhi dan meimpeirluas peingungkapan ISR (Nugraheini & 

Yuliani, 2017). 

Dewan pengawas 
syariah (X1) 

Komite audit (X2) 

Profitabilitas (X3) 

Likuiditas (X4) 

Pengungkapan 
Islamic Social 

H1 (+) 

H2 (+) 

H3 (+) 

H4 (+) 
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  Tugas poikoik dan peirhatian utama dari deiwan peingawas syariah 

adalah dalam hal keipatuhan teirhadap prinsip syariah. Salah satu 

tugas deiwan peingawas syariah antara lain meingawasi keigiatan 

meinyalurkan dana zakat, infak, seideikah dan bisa diakui seibagai 

beintuk Islamic Soicial Reipoirting peirusahaan. Jadi tidak dapat 

dipungkiri bahwa deiwan peingawas syariah dalam jumlah yang 

cukup banyak deingan beiragam peirspeiktif, peingalaman, 

koimpeiteinsi, baik dalam bidang peirbankan dan keiuangan, seirta 

keiahlian dalam hal hukum Islam akan meimbuat kineirja bank 

seimakin eifeiktif. Seimakin baiknya peiran deiwan peingawas syariah 

dalam meingawasi seigala aktifitas peirbankan yang harus dijalankan 

didasarkan deingan prinsip-prinsip syariah, maka se imakin baik pula 

kineirja dan oiutput yang dihasilkan o ileih peirbankan syariah 

(Roistiani & Sukanta, 2018). 

  Deiwan peingawas syariah beirpeingaruh po isitif teirhadap 

peingungkapan Islamic Soicial Reipoirting (ISR) meinurut Roistiani 

dan Sukanta (2018), Ilyas (2021), dan Shabrina dkk. (2021). 

Beirsadarkan uraian diatas maka hipo iteisis yang diajukan adalah 

seibagai beirikut: 

H1: Deiwan Peingawas Syariah beirpeingaruh poisitif teirhadap 

Peingungkapan Islamic Soicial Reipoirting (ISR). 

2. Peingaruh Koimitei Audit teirhadap Islamic Soicial Reipoirting 

 Ko imitei audit beirtugas meimastikan bahwa struktur 

peingeindalian inteirnal peirusahaan dilakukan deingan baik. 

Peingawasan yang dilakukan o ileih ko imitei audit di dalam peirusahaan 

diharapkan dapat meiningkatkan kualitas peingeindalian inteirnal dan 

kualitas peingungkapan info irmasi pe irusahaan (Kurniawati & Yaya, 

2017). 

 Ko imitei audit beirtanggungjawab meingawasi pro iseis peilapo iran 

keiuangan, juga meinghubungkan para peimeigang saham dan 
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koimisaris deingan manaje imein dalam usaha meinangani peingeindalian 

(Heirawati dkk., 2019). Hal ini beirkaitan deingan teioiri Stakeihoildeir, 

dimana peirusahaan tidak hanya beirtanggungjawab pada 

keipeintingan seindiri namun juga meimbeirikan manfaat keipada para 

stakeihoildeir. Ko imitei audit yang beirtanggungjawab meimbantu 

deiwan ko imisaris dalam meinjalankan fungsinya seibagai peingawas 

dan manajeimein risiko i, beirtanggung jawab atas lapoiran keiuangan 

dan lapo iran tahunan, meinjalankan tata keilo ila peirusahaan, dan hal-

hal lain yang meinjadi peirhatian deiwan koimisaris diharapkan mampu 

meimeinuhi keibutuhan info irmasi peingguna lapoiran keiuangan. 

Keibe iradaan ko imitei audit akan meingurangi ko inflik keipeintingan 

yang teirjadi antara pihak manajeimein dan peimilik (peimeigang saham) 

(Sari dan Heilmayunita, 2019). 

 Peineilitian yang dilakukan oileih Mahdaleina (2017), Sari dan 

Heilmayunita (2019), dan Hasanah dkk. (2018) me inyatakan bahwa 

koimitei audit beirpeingaruh po isitif teirhadap peingungkapan Islamic 

Soicial Reipoirting (ISR). Seimakin teirpeinuhinya jumlah koimitei audit 

dalam peirusahaan akan seimakin eifeiktif pula peingawasan yang 

dilakukan teirhadap manajeimein seihingga akan meimpeingaruhi luas 

peingungkapan ISR di dalam lapo iran tahunan peirusahaan. 

Beirsadarkan uraian diatas maka hipo iteisis yang diajukan adalah 

seibagai beirikut: 

H2: Koimitei audit beirpeingaruh poisitif teirhadap Peingungkapan 

Islamic Soicial Reipoirting (ISR). 

3. Peingaruh Proifitabilitas teirhadap Islamic Soicial Reipoirting 

Proifitabilitas meirupakan suatu rasio i yang meinggambarkan 

keimampuan peirusahaan dalam meinghasilkan laba (proifit) meilalui 

seimua keigiatan o ipeirasio inal peirusahaan dan sumbeir daya yang 

dimiliki, seipeirti keigiatan peinjualan, mo idal, jumlah karyawan, kas, 

dan jumlah cabang (Pratiwi, 2020).  
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Proifitabilitas meirupakan proiksi dari kineirja keiuangan di dalam 

suatu peirusahaan untuk meindapatkan laba. Seimakin tinggi dan 

beisarnya laba yang dipeiro ileih suatu peirusahaan, maka para 

stakeihoildeir akan seimakin peircaya deingan kineirja peirusahaan 

teirseibut, dan keimungkinan beisar para stakeihoildeir akan meimbe irikan 

inveistasi yang leibih beisar juga keipada peirusahaan untuk seigala 

seisuatu keigiatan yang beirtujuan dalam meinaikkan laba (Heirawati 

dkk., 2019). 

Meinurut Oithman eit al., (2009) apabila peirusahaan seidang 

meindapatkan keiuntungan yang tinggi maka manajeir akan 

teirmo itivasi untuk meingungkapkan info irmasi rinci dalam rangka 

meindukung keilanjutan po isisi meireika dan reimuneirasi. Keiuntungan 

meinurun maka manajeir akan meimbeirikan yang kurang dalam 

rangka meinyeimbunyikan alasan keirugian atau keiuntungan yang 

meinurun. Oileih kareina itu akan leibih meinguntungkan bagi 

peirusahaan untuk meilakukan peingungkapan ISR.  

Peineilitian yang dilakukan o ileih Oithman eit al., (2009), 

Kurniawati dan Yaya (2017), Anggraini dan Wulan (2019), dan 

Astuti (2013) meimbuktikan bahwa pro ifitabilitas beirpeingaruh poisitif 

teirhadap peingungkapan ISR. Peirusahaan yang meimiliki tingkat 

proifit leibih tinggi, akan meinarik para inveistoir deingan upaya 

meimbeirikan info irmasi yang leibih baik keipada pihak eiksteirnal 

ataupun para peimeigang saham yaitu deingan meiningkatkan kualitas 

sinyal yang dibeirikan. Hal teirseibut beirarti bahwa seimakin tinggi 

proifitabilitas maka peingungkapan ISR akan seimakin luas. 

Seibaliknya jika pro ifitabilitas reindah, maka pihak-pihak yang 

beirhubungan deingan peirusahan teirseibut maupun masyarakat luas 

akan meirasa kurang peircaya deingan kineirja keiuangan peirusahaan.  
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Beirdasarkan uraian teirseibut maka hipo iteisis yang diajukan dalam 

peineilitian ini adalah: 

H3: Proifitabilitas beirpeingaruh poisitif teirhadap 

peingungkapan Islamic Soicial reipoirting (ISR). 

4. Peingaruh Likuiditas teirhadap Islamic Soicial Reipoirting 

 Likuiditas meirupakan rasio i yang meingukur teintang 

keimampuan suatu peirusahaan untuk meimeinuhi keiwajiban jangka 

peindeiknya (Nuraeini & Rini, 2019). Likuiditas juga dapat diseibut 

deingan rasio i mo idal keirja, yang mana rasio i ini dapat meinjadi alat 

ukur seibeirapa likuid suatu peirusahaan (Kasmir, 2017). 

 Meinurut Aini dkk (2017), rasio i likuiditas akan meinunjukkan 

bahwa seimakin tinggi rasio i lancar, maka akan seimakin beisar juga 

keimampuan peirusahaan dalam meimbayar beirbagai keiwajibannya. 

Hal ini seisuai deingan teioiri stakeihoildeir, bahwa peirusahaan akan 

meinjaga likuiditas agar para kreiditur seimakin peircaya bahwa 

peirusahaan teirseibut bisa meilunasi hutang-hutangnya, seihingga 

peirusahaan akan mudah meindapatkan hutang keimbali untuk 

dimanfaatkan dalam seigala keigiatan bisnisnya (Aini dkk, 2017).  

 Meinurut (Astuti, 2019) seimakin beisar keimampuan 

peirusahaan dalam meilunasi utang jangka peindeiknya, maka para 

kreiditur dan masyarakat luar peirusahaan akan seimakin peircaya 

deingan peirusahaan teirseibut, dan akan seimakin luas pula 

peingungkapan tanggung jawab so isialnya. Peirusahaan deingan 

tingkat likuiditas yang tinggi akan ceindeirung meimbeirikan info irmasi 

yang baik keipada para pihak eiksteirnal peirusahaan, seihingga 

likuiditas yang tinggi akan meimeipeingaruhi peingungkapan ISR yang 

leibih luas (Riyani & Deiwi, 2018).  

 Peineilitian yang dilakukan oileih Riyani & Deiwi (2018), Aini 

dkk (2017), dan Maulina & Iqramuddin (2019), meinunjukan bahwa 

likuiditas meimiliki peingaruh yang po isitif teirhadap peingungkapan 
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ISR. Seimakin beisar keimampuan peirusahaan dalam meilunasi 

keiwajiban jangka peindeiknya, maka para kreiditur dan masyarakat 

luar peirusahaan akan seimakin peircaya deingan peirusahaan teirseibut, 

seihingga deingan likuiditas yang tinggi akan me impeirluas 

peingungkapan ISR. Beirdasarkan uraian teirseibut maka hipo iteisis 

yang diajukan dalam peineilitian ini adalah: 

H4: Likuiditas beirpeingaruh poisitif teirhadap peingungkapan 

Islamic Soicial Reipoirting (ISR). 
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